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Abstrak 

E-Modul merupakan salah satu media dan bahan ajar yang dapat digunakan 
guru dalam pembelajaran tematik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan mengetahui kelayakan E-Modul berbasis problem solving 
dan karakter kelas V peristiwa dalam kehidupan di SD Negeri Kliwonan. Metode 
yang digunakan RnD dengan model pengembangan ADDIE. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
angket, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian yaitu menghasilkan 
produk sesuai dengan prosedur pengembangan dan hasil kelayakan ditinjau dari 
beberapa aspek meliputi: a) aspek kevalidan memperoleh persentase 89,1%, b) 
aspek kepraktisan dari angket respon peserta didik memperoleh persentase 
90,25% dan keterlaksanaan pembelajaran memperoleh persentase 83,3%, c) 
aspek keefektifan memperoleh persentase 90%. Berdasarkan kajian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa E-Modul berbasis problem solving dan karakter 
karakter kelas V peristiwa dalam kehidupan di SD Negeri Kliwonan layak 
digunakan sebagai bahan ajar di sekolah dasar.  

Kata Kunci: E-Modul, Karakter, Problem Solving 

Abstract 

E-Module is one of the media and teaching materials that can be used by 
teachers in thematic learning. This study aims to develop and determine the 
feasibility of an E-Module based on problem solving and the character of class V 
events in life at SD Negeri Kliwonan. The method used is RnD with ADDIE 
development model. The data collection instruments used in this study were 
observation, questionnaires, interviews, documentation, and tests. The results of 
the study are to produce products in accordance with development procedures 
and feasibility results in terms of several aspects including: a) the validity aspect 
gets a percentage of 89.1%, b) the practical aspect of the student response 
questionnaire gets a percentage of 90.25% and the implementation of learning 
gets a percentage of 83,3%, c) the effectiveness aspect obtained a percentage of 
90%. Based on this study, it can be concluded that the problem solving-based E-
Module and the characters of class V events in life at SD Negeri Kliwonan are 
appropriate to be used as teaching materials in elementary schools. 

Keywords: E-Module, Character, Problem solving 
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menjelaskanbbahwa gurubharus memiliki kemampuan atau kompetensi 

pedagogik untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang komprehensif.  

Perangkatbpembelajaran mencakup antarablain Bahan Ajar, Rencana 

PelaksanaanbPembelajaranb (RPP), LembarbKerja Pesertabdidik (LKS), Media 

Pembelajaran, dan Evaluasi. Jadi, untuk menguasai dan mengembangkan 

berbagai perangkat dalam proses pembelajaran itu merupakan tuntutan guru. 

Bahanwajar elektronik jugawdapat membantu pembelajaran. E-Modul 

tematikwatau disebutw(modulwelektronikwtematik) merupakan salahwsatu 

mediawdan bahanwajar yangwdapat digunakanwguru dalamwpembelajaran 

tematik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru kelas V di SD Negeri 

Kliwonan telah ditemukan beberapa permasalahan yaitu8pertama, 

keterbatasan8pada bahan ajar8berbasis problem solving dan karakter. Kedua, 

kegiatan pembelajarannya membutuhkan bahan ajar digital. Ketiga, peserta didik 

masih kurang mampu dalam memecahkan masalahnya sendiri sehingga 

memerlukan keterlibatan guru. Keempat, ada8beberapa karakter peserta1didik 

yang1masih tergolong kurang1baik dalam1penerapannya. Kelima, Materi tema 7 

subtema 2 masih mengalami kesulitan. 

Menurut (Kuncahyono, 2018: 221) E-Modul adalah bahannajar 

berbasisndigital yangndirancangnsecara mandirinuntuk dapatndipelajarai oleh 

pesertandidik Prastowo(Al Maidah, dkk. 2017: 13) menjelaskan secara umum 

mengenai bahanBatau materiBpelajaran yangBdigunakan oleh guruBdan peserta 

didikBdalam proses pembelajaranBdisusun secara sistematis. Selain itu, 

pembelajaran dikelola secara terkotak-kotak, tematik, dan holistik, dinilaiBdapat 

menyentuhBsemua aspekBkebutuhan pesertaSdidik di sekolah dasar. Bahan 

disusun untuk membantu mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran tematik 

yang mengandung karakteristik pembelajaran tematik.  Komponen terpenting 

yang harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah tematik. AlatEatau sarana 

yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan, danEcara mengevaluasi yaituEE-Modul yangEdisusun 

untukCmencapaiCtujuan sertaCkompetensi yangCdiharapkan secaraCsistematis 

danCmenarik (Imansari & Suraryatiningsih, 2017: 12).  

Bahan ajar berbentuk elektronik yang didesaim agar dapat digunakan 

secara mandiri tanpa harus didampingi oleh pendidik disebut E-Modul. 

Kelebihannya yaitu antara lain: (a) memperluas dan menambah pengetahuan 

yang ada didalam kelas; (b) merangsang untuk berkembang lebih lanjut, berpikir, 

dan bersikap; (c) memperluas pengetahuan dengan belajar materi-materi 

tambahan yang terdapat pada E-Modul (Wahyuningtyas, 2019:17). Berdasarkan) 

pemaparan (Wibowo, 2018: 29) tidak terlihat adanya perbedaan prinsip 

pengembangan antara modul konvesional (cetak) dengan E-Modul. Perbedaan 

hanya pada format penyajian secara fisik. Pada umumnya E-Modul diadaptasi 

dari komponen-komponen yang terdapat pada modul cetak diantaranya yaitu a) 

SelfXInstructional, ialah pesertaXdidik sanggup membelajarkanXdiri sendiriXtidak 

bergantung padaXorangXlain; b) SelfXContained, ialah segala 

materiXpembelajaran dariXsuatuXkompetensi adaXdalam satuXmateri 

secaraXutuh; c) StandXAlone ataupun berdiriXsendiri, ialah materi 

tidakXbergantung padaXbahan ajarXlain serta tidakXdipergunakanXbersama- 
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sama denganZbahan ajarZlain; c) Adaptif,Zialah mempunyai energi adaptifZyang 

besarZterhadapat pertumbuhan ilmu serta teknologi, fleksibelZdipergunakan 

diberbagaiZtempat serta bisaZdigunakan dalamZkurun waktuZtertentu; e) 

UserZFriendly, ialah bersahabatZdenganZpemakainya. 

Salahtsatu pembelajaranjyang digunakanjoleh guru dikelas untuk 

mengatasi pemasalahan tersebut yaitu menggunakan Problem Solving. Guru 

memberikanjsuatu masalahjdi kelas kemudianjpesertajdidik menjawab, 

jmenyatakan pendapatjatau memberikanjkomentar sehinggajmasalah itu 

berkembang menjadi masalah yang baru. Peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya dengan Problem Solving yang memberikan kesempatan 

peserta didik untuk berpikir secara kritis untuk memcahkan suatu permasalahan. 

Memurut Pepkin (Ani, 2019: 13) Problem Solving adalah suatu pembelajaran 

yang dilakukan dengan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan. Jadi, 

suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal cara penyelesian masalahnya 

dapat didefinisikan sebagai Problem Solving guna untuk mencari atau 

menemukan cara penyelesaian(menemukan pola atau aturan). Maka dibutuhkan 

model pembelajaran Problem Solving untuk memfasilitasi peserta didik. Shoimin 

(Primayana, 2019:89) mengemukakan pendapatrmengenai 

kelebihanrpembelajaran problemlsolving sebagailberikut : 1) Peserta didik sudah 

mulai dilatih untuk merencanakan masalahnya, 2) Memecahakan masalah yang 

dihadapi secara realistis, 3) Dapat membuat peserta didik lebih menghayati 

kehidupan sehari-hari, 4) melatih peserta didik untuk mendesain suatu 

penemuan, 5) Dapat melatih dan membiasakan peserta didik untuk emnghadapi 

dan memecahkan masalah secara terampil, 6) Mengidentifikasi dan melakukan 

penyelidikan, dan 7) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Adapula 

kelemahan pembelajaran problem solving yang dikutip dari (Yusuf & Sutiarso, 

2017: 284) sebagai berikut: 1. Membutuhkan waktuJyang sangatJbanyak. 2. 

Kemampuan peserta didikJdalam menyelesaikan masalahJberbeda-beda 

adaJyang sempurnaJdalam memecahkanJmasalah serta adapula yangJkurang. 

Adapula peserta6didik yang6pasif dan6malas dalam kegiatan pembelajaran 

akan6tertinggal dengan peserta didik yang aktif dan rajin. Hal seperti itu akan 

menghambat kemampuan peserta didik yang lainnya dalam memecahkan 

masalahnya. 

Pendidikan8karakter merupakan8hal penting yang8harus dilakukan8oleh 

semua8pihak. (Lestariningsih &8Suardiman, 2017: 89) memaparkan8bahwa 

salah8satu upaya8membentuk manusia8secara utuh8 (holistik) yang8berkarakter 

yaitu melalui pendidikan8yang mengimplementasikan nilai-nilai karakter. Aspek 

fisik, kreativitas, spiritual emosi, sosial, dan intelektual secara optimal dimiliki oleh 

manusia yang berkarakter..Konsep8pendidikan karakter tersebut harus 

diintegrasikan ke dalam kurikulum..Hal8ini tidak berarti bahwa pendidikan 

karakter akan menjadi penguat kurikulum yang sudah ada, yaitu dengan 

mengimplementasikan dalam mata pelajaran dan keseharian peserta didik. 

Mengintegrasikan bahan ajar yang1digunakan dalam1kegiatan 

pembelajaran1dengan nilai-nilai1karakter merupakan,salah satu upaya yag dapat 

dilakukan. Sejalan yang disampiakan oleh (Putri, 2018:40) bahwa pendidikan 

karakter adalah segala sesuatu yang mampu mempengaruhi karakter peserta 
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didik dan dilakukan oleh guru dan watak peserta didik dibentuk oleh guru. Pada 

masa anak SD, cara yang dicoba guru untuk meningkatkan karakter merupakan 

keteladanan, pengarahan, 2pembiasaan, hukuman, 2penguatan. Nilai-

nilai2karakter yang2dapat digali2dalam pembelajaran2seperti jujur, religius, 

peduli terhadap lingkungan sekitar, cinta2tanah air, kerja2keras, disiplin, rasa 

tanggung2jawab, jiwa sosial yang2kuat. Menurut Undang- UndangNNomor 

20Ntahun 2003Ntentang SistemNPendidikan NasionalNyang 

menyatakanNbahwa tujuan pendidikanNnasional berfungsiNmembentuk watak 

dan mengembangkanNkemampuan sertaNperadaban bangsaNyang 

bermartabatNdalam rangkaNmencerdaskanNkehidupan bangsa, 

bertujuanNuntuk berkembangnyaNpotensi pesertaPdidik agarPmenjadi 

manusiaPyang berimanPdan bertaqwaPkepada TuhanPYang MahaPEsa, kreatif, 

mandiriPberakhlakPmulia, Psehat, Pberilmu, Pcakap, dan menjadiPwarga 

negaraPyangPdemokratisPserta bertanggungPjawab., 

Menurut (Ummi & Erita, 2021: 3087) Aplikasi yang digunakan untuk 

membuat e-modul dalam proses pembelajaran disebut dengan Aplikasi 

flipPPDFPProfessional. TidakPhanya terpakuPpadaPtulisan-tulisan, tetapiPdapat 

ditambahkanPgambar, audio, videoPdan fitur lainnya. Sehingga proses 

pembelajaran;berlangsung secara menarik dan interkatif, ;sehingga peserta didik 

tidak bosan ketika menggunakannya. Sejalan dengan (Febrianti, 2021:105) 

menjelaskan bahwa aplikasi yang digunakan digunakanPuntuk mengonversiPpdf 

publikasiPhalaman flippingPdigital yangPdapat menciptakanPkonten 

pembelajaranPinteraktif denganPmenambahkan beberapaPfitur pendukung 

merupakan pengertian dari Flip PDF Professional. Formatnya bisa 

berupaEHTML5, E;EXE, Ezip, MacEapp,EFBR, EmobileEversion, burnEto CD. 

;KeunggulannyaEdapat dioperasikan di laptop maupun mobile device. 

METODE   

Pengembangan ini akan menggunakan metode penelitian, 

danspengembangan atau, Researchsand, Developmens (R&D) dengan model 

ADDIE (Analyze, vDesign, vDevelopment, Implementation, vEvaluation). 

Research andsDevelopmentsmerupakan metodespenelitian yang 

berfungsisuntuk memvalidasi dan mengembangkan, produk menurut Sugiyono 

(dalam Erviana 2019: 34). ModelvADDIE dipilihvkarena model ini langkah 

kegiatan dengan urutan sistematis disusun secara terprogram./Bahanvajar 

yangvsesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sangat membantu 

dalam upaya pemecahan masalah proses pembelajaran. 

Pengembanganvproduk seperti bahan ajar, modul, dan jugavvideo pembelajaran 

juga dapat diimplementasikan dengan model ini. Sehingga; modelvADDIE;ini 

cocok;digunakanvdalam; pengembanganvE-Modul; berbasis problem solving 

dan karakter ini. 
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Sumber : Cahyadi, R.A. H, 2019) 

Pada tahap Analyze atau analisis terdapat 4 tahapan, yaitu analisis kinerja; 

analisis pesertsubjek uji cobaa didik; analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur 

materi pembelajaran; serta analisis tujuan pembelajaran.pada tahap design atau 

desain meliputi beberapa perencanaan pengembangan bahan ajar diantaranya 

mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menyusun E-Modul, 

merancang skenario pembelajaran berbasis problem solving, memilih 

kompetensi bahan ajar, perencanaan awal perangkat pembelajaran yang 

didasarkan pada kompetensi mata pelajaran, dan merancang alat evaluasi 

belajar. Tahap development atau tahap pengembangan merupakan tahap 

realisasi produk. Selepas produk bahan ajar selesai dikembangkan, 

maka,langkah selanjutnya,yaitu validasi.,Validasi dilakukan,oleh validator 

yang,terdiri dari ahli-materi, ahli-media, dan praktisi/guru kelas. Proses-validasi, 

validator-menggunakan instrumen-yang sudah di rancang pada-tahap 

sebelumnya. Tahap implementation atau implementasi merupakan tahap 

penerapan produk. E-Modul diuji cobakan kepeserta didik dengan ujilcoba 

terbatas dan ujilcoba luas. Penelitiljuga melaksanakan penyebaranlangket 

responlpeserta didik yanglberisi pernyataan mengenai E-Modul 

dalamlpembelajaranluntuk mengetahui kepraktisan penggunaan E-Modul.  

Tahapan terakhir yaitu tahap evaluation atau evaluasi merupakan tahapan 

pengumpulan data dengan memeberikan soal yang sudah disediakan 

berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi untuk melihat keefektifan 

penggunaan E-Modul yang terkait dengan seluruh proses penelitian. Berikut 

instrumen validasi ahli media, ahli materi dan ahli praktisi: 

Tabel 1. Instrumen Validasi AhliiMedia 

No Aspeki Indikatori Jumlah 
Butir 

Nomori 
Butir 

Angket 

1. Organisasi  Kesesuaian gambar/videoiyang 
terdapat dengan materiiyang 
disajikan.  

1 1 

Keterbacaan bacaan padaiE-Modul. 1 2 

Kelengkapan bagian-bagaian E-
iModul 

1 3 

2. Daya Tarik Kemenarikan penampilaniisi E-Modul  1 4 

Kemenarikan penampilanisoal-soal 1 5 

3. Huruf serta 
Gambar 

Warna.huruf serta gambar.sesuai 1 6 

Wujud huruf serta gambar sesuai 1 7 
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No Aspeki Indikatori Jumlah 
Butir 

Nomori 
Butir 

Angket 

Pemakaian bahasa mengacu pada 
EYD 

1 8 

Ketepatan pemakaian serta 
penyusunan bahasa asing 

1 9 

Kejelasan kata serta sebutan yang 
digunakan 

1 10 

Jumlah butir angket 10 
     Sumber: Gusti Ngurah Komang Wiratama (2021; 261) 

Tabel 2. Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Jumlah 
Butir 

Nomor 
Butir 

Angket 

1. Self Intruction Kejelasan tujuan pembelajaran 1 1 

Pengemasan materi pembelajaran 
menarik serta jelas 

1 2 

Materi pembelajaran didukung 
dengan contoh serta ilustrasi 

1 3 

Ketersediaan soal serta tugas 
untuk mengukur kemampuan 
peserta didik 

1 4 

Tugas serta soal yang disajikan 
relevan dengan materi, konteks 
aktivitas serta lingkungan peserta 
didik 

1 5 

Pemakaian bahasa yang 
sederhana serta komunikatif 

1 6 

Ketersediaan rubrik penilaian soal 
dan karakter 

1 7 

Ketersediaan instrumen evaluasi 
untuk menarik kesimpulan 

1 8 

Ketersediaan umpan balik atas 
evaluasi peserta didik 

1 9 

2. Self Contained Memuat seluruh materi 
pembelajaran satu subtema 

1 10 

3. Adaptive  E-Modul mengadaptasi 
perkembangan teknologi 

1 11 

4. User Friendly Instruksi mudah digunakan 1 12 

Informasi mudah digunakan 1 13 

Jumlah butir angket 13 
Sumber: Gusti Ngurah Komang Wiratama (2021; 261) 

 

Tabel 3. Instrumen Validasi Praktisi 

No Aspek Indikator Jumlah 
Butir 

Nomor 
Butir 

Angket 

1. Organisasi  Kesesuaian gambar/video 
yang terdapat dengan materi 
yang disajikan. 

1 1 

Keterbacaan bacaan pada E-
Modul. 

1 2 

Kelengkapan bagian-bagaian 
E-Modul 

1 3 
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No Aspek Indikator Jumlah 
Butir 

Nomor 
Butir 

Angket 

2. Daya Tarik Kemenarikan penampilan isi 
E-Modul  

1 4 

Kemenarikan penampilan 
soal-soal 

1 5 

3. Huruf serta Gambar Warna huruf serta gambar 
sesuai 

1 6 

Wujud huruf serta gambar 
sesuai 

1 7 

Pemakaian bahasa mengacu 
pada EYD 

1 8 

Ketepatan pemakaian serta 
penyusunan bahasa asing 

1 9 

Kejelasan kata serta sebutan 
yang digunakan 

1 10 

4. Self Intruction Kejelasan tujuan pembelajaran 1 11 

Pengemasan materi 
pembelajaran menarik serta 
jelas 

1 12 

Materi pembelajaran didukung 
dengan contoh serta ilustrasi 

1 13 

Ketersediaan soal serta tugas 
untuk mengukur kemampuan 
peserta didik 

1 14 

Tugas serta soal yang 
disajikan relevan dengan 
materi, konteks aktivitas serta 
lingkungan peserta didik 

1 15 

Pemakaian bahasa yang 
sederhana serta komunikatif 

1 16 

Ketersediaan rubrik penilaian 
soal dan karakter 

1 17 

Ketersediaan instrumen 
evaluasi untuk menarik 
kesimpulan 

1 18 

Ketersediaan umpan balik atas 
evaluasi peserta didik 

1 19 

5. Self Contained Memuat seluruh materi 
pembelajaran satu subtema 

1 20 

6. Adaptive  E-Modul mengadaptasi 
perkembangan teknologi 

1 21 

7. User Friendly Instruksi mudah digunakan 1 22 

Jumlah butir angket 23 

Sumber: Gusti Ngurah Komang Wiratama (2021; 261) 

Bahanoajar yang dibuat pada tahap uji coba terbatas ini akan 

diujiocobakan kepada pesertaodidik kelasoV SD Negeri Kliwonan dengan 

jangkauan terbatas 5 orang peserta didik dan untuk uji coba luas dengan 

jangkauan yang lebih  luas yaitu 10 orang peserta didik. Teknik dan instrument 

pengumpulan data menggunakan langkah-langkah observasi, angket, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknikbanalisis yangbdigunakan 

adalahbanalisis databkualitatif dan analisisbdata kuantitatif. Hasil observasi dan 

wawancara awal yang telah dilakuakan di SD Negeri Kliwonan merupakan  

analisis yang diperoleh dari data kualitatif. Sedangakanndatankuantitatif 

diperoleh dari skor angketnpenilaian bahannajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk e-modul berbasis problem solving dan 

karakter kelas V peristiwa dalam kehidupan di SD Negeri Kliwonan. Produk e-

modul ini menggunakanumodel pengembangan ADDIE yang terdiriudari 

5utahapan seperti Analyzeu (Analisis), Designu (Perancangan), Developmentu 

(Pengembangan), Implementationu (Implementasi) dan Evaluationu (Evaluasi).  

 Tahap Analyze 

Tahapuanalisis merupakan tahapan pertama dalam prosedur 

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini menganalisisuperlunya 

pengembanganubahan ajarudalam tujuanupembelajaran yang 

dilakukanuanalisis mengenai problem solving dan karakter, materi 

pembelajaran yang membutuhkan bahan ajar tambahan, 

penanamanukarakter yangudiperlukan untukupeserta didik sertaubahan ajar 

sepertiuapa yang tepatuuntukudikembangkan dengan wawancara yang 

dilakukan pada guru kelas V di SD Negeri Kliwonan. Adaubeberapa analisis 

yangudapat dilakukanuseperti analisisukinerja, analisis peserta didik 

danuanalisis fakta, konsep, prinsip danuprosedur materiupembelajaran, 

serta analisis tujuan pembelajaran. 

 Tahap Design 

Pada tahap design dimulai dengan pembuatan produk bahan ajar 

bahankajar E-ModulkBerbasis Problem Solving dan Karakter Kelas V 

Peristiwa dalam Kehidupan di SD Negeri Kliwonan sesuai dengan analisis 

tahap sebelumnya. Berikut ini rancangan flowchart dari pengembangan E-

Modul berbasis problem solving dan karakter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart e-modul berbsis problem solving dan karakter 

Cover 

Prakata 

Petunjuk Penggunaan 

Kompetensi Inti 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 Pembelajaran 3 

Pembelajaran 4 Pembelajaran 5 Pembelajaran 6 

Evaluasi Pembelajaran 

Profil Pengembang 
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 Tahap Development 

Selanjutnya yaitu tahap development merupakan tahap realisasi produk 

dimana produk yang sudah dibuat kemudian divalidasikan ke validator ahli 

media, ahli materi dan ahli praktisi.  

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator Skor 

Organisasi  

1.  Kesesuaian gambar/video yang terdapat 
dengan materi yang disajikan. 

4 

2. Keterbacaan bacaan pada E-Modul. 4 

3. Kelengkapan bagian-bagaian E-Modul 3 

Daya Tarik  

4. Kemenarikan penampilan isi E-Modul  4 

5. Kemenarikan penampilan soal-soal 4 

Huruf dan Gambar 

6. Warna huruf serta gambar sesuai 4 

7. Wujud huruf serta gambar sesuai 4 

8. Pemakaian bahasa mengacu pada EYD 3 

9. Ketepatan pemakaian serta penyusunan 
bahasa asing 

4 

10. Kejelasan kata serta sebutan yang digunakan 4 

Jumlah nilai yang diperoleh 38 

Presentase 95% 

Validasi ahli media dilakukan dua kali dengan hasil penilaian berupa data 

kualitatif yang dinilai dan diperoleh kemudian dikonversikan kedalam kriteria 

kevalidan yaitu memperoleh skor 95% dengan kriteria sangat valid. Adapun 

aspek-aspek yang dinilaikan pada ahli praktisi yaitu berupa aspek 

organisasi, daya tarik, huruf, dan gambar. 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Indikator Skor 

Self Intruction 

1.  Kejelasan tujuan pembelajaran 4 

2. Pengemasan materi pembelajaran menarik 
serta jelas 

4 

3. Materi pembelajaran didukung dengan contoh 
serta ilustrasi 

4 

4. Ketersediaan soal serta tugas untuk mengukur 
kemampuan peserta didik 

4 

5. Tugas serta soal yang disajikan relevan 
dengan materi, konteks aktivitas serta 
lingkungan peserta didik 

4 

6. Pemakaian bahasa yang sederhana serta 
komunikatif 

4 

7. Ketersediaan rubrik penilaian soal dan 
karakter 

4 

8. Ketersediaan instrumen evaluasi untuk 
menarik kesimpulan 

4 

9. Ketersediaan umpan balik atas evaluasi 
peserta didik 

4 

Self Contained 

10. Memuat seluruh materi pembelajaran satu 
subtema 

4 

Adaptive 

11. E-Modul mengadaptasi perkembangan 4 
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No Indikator Skor 

teknologi 

User Friendly  

12. Instruksi mudah digunakan 4 

13. Informasi mudah digunakan 4 

Jumlah nilai yang diperoleh 51 

Presentase 98% 

Validasi ahli materi dilakukan satu kali dengan hasil penilaian berupa data 

kualitatif dengan data yang diperoleh kemudian dikonversikan kedalam 

kriteria kevalidan yaitu memperoleh skor 98% dengan kriteriaa sangat valid. 

Adapun aspek-aspek yang dinilaikan pada ahli materi yaitu berupa aspek 

self instruction, self contained, adaptive, dan user friendly.  

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Praktisi 

No Indikator Skor 

Organisasi  

1.  Kesesuaian gambar/video yang terdapat 
dengan materi yang disajikan. 

3 

2. Keterbacaan bacaan pada E-Modul. 3 

3. Kelengkapan bagian-bagaian E-Modul 3 

Daya Tarik  

4. Kemenarikan penampilan isi E-Modul  4 

5. Kemenarikan penampilan soal-soal 3 

Huruf dan Gambar 

6. Warna huruf serta gambar sesuai 4 

7. Wujud huruf serta gambar sesuai 3 

8. Pemakaian bahasa mengacu pada EYD 3 

9. Ketepatan pemakaian serta penyusunan 
bahasa asing 

3 

10. Kejelasan kata serta sebutan yang 
digunakan 

3 

Self Intruction 

11.  Kejelasan tujuan pembelajaran 4 

12. Pengemasan materi pembelajaran menarik 
serta jelas 

3 

13. Materi pembelajaran didukung dengan 
contoh serta ilustrasi 

3 

14. Ketersediaan soal serta tugas untuk 
mengukur kemampuan peserta didik 

3 

15. Tugas serta soal yang disajikan relevan 
dengan materi, konteks aktivitas serta 
lingkungan peserta didik 

3 

16. Pemakaian bahasa yang sederhana serta 
komunikatif 

3 

17. Ketersediaan rubrik penilaian soal dan 
karakter 

3 

18. Ketersediaan instrumen evaluasi untuk 
menarik kesimpulan 

3 

19. Ketersediaan umpan balik atas evaluasi 
peserta didik 

4 

Self Contained 

20. Memuat seluruh materi pembelajaran satu 
subtema 

4 

Adaptive 

21. E-Modul mengadaptasi perkembangan 
teknologi 

3 
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No Indikator Skor 

User Friendly 

22. Instruksi mudah digunakan 3 

23. Informasi mudah digunakan 4 

Jumlah nilai yang diperoleh 75 

Presentase 81,5% 

 Validasi ahli praktisi dilakukan satu kali dengan hasil penilaian berupa data 

kualitatif dengan data yang diperoleh kemudian dikonversikan kedalam 

kriteria kevalidan yaitu memperoleh skor 81,5% dengan kriteriaa sangat 

valid. Adapun aspek-aspek yang dinilaikan pada ahli praktisi yaitu berupa 

aspek organisasi, daya tarik, huruf, gambar, self instruction, self contained, 

adaptive, dan user friendly.  

Peneliti juga memperoleh saran dan masukkan yangpdilakukan oleh 

ahlipmedia, ahlipmateri danpahli praktisi dengan tindak lanjut revisi. Hasil 

persentase rata-ratapdari validatorpahli media, ahali materi dan ahlippraktisi 

menunjukkan angka 89,1% denganpkriteriapsangat valid. Hal 

inipmenunjukkan bahwapproduk yangpdikembaangkan berupa E-Modul 

berbasis problem solving dan karakter memiliki kelayakan yang sangat baik 

dilihat dari aspek organisasi, daya tarik, huruf serta gambar, selfpinstruction, 

selfpcontained, padaptive, danpuserpfriendly. Hal ini berpengaruh pada E-

Modul berbasis problem solving dan karakter untuk dikatakanplayak 

danpsiap digunakan dalampproses pembelajaranpdi lapangan. 

 Tahap Implementation 

Pada tahap implementation ini produk yang sudah divalidasikan kemudian 

diuji cobakan kepeserta didik dan dilakukan penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran dengan uji coba terbatas dan luas.  

Tabel 7. HasillRespon PesertalDidik padalUji Coba Terbatasl 

NO Respondenl Skor 

1.  AGA 30 

2. ALF 31 

3. ANI 40 

4. DAPP 30 

5. DKA 31 

Jumlah Skor 162 

Persentase 81% 

Kriteria Sangat Praktis 

Dari hasil responlpeserta didikldapat dilihat bahwa ujilcoba terbatasldengan 

menggunakan 5lpeserta didik memperoleh skor 81% dengan kriteria 

kepraktisan sangat praktis dan dari hasil penilaian keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh 81,6% pada kriteria sangat praktis.  

Tabel 7. HasilcRespon PesertacDidik padacUjicCoba Lapangan 

NO Respondenp Skorc 

1)   DKSS 40 

2) FM 36 

3) GAS 34 

4) HBM 34 

5) KMSS 36 

6) MRH 38 
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NO Respondenp Skorc 

7) MSEN 36 

8) OAA 34 

9) SLA 35 

10) YMS 38 

Jumlah Skor 361 

Persentase 90,25% 

Kriteria 
Sangat 
Praktis 

Pada hasilerespon pesertaedidik dapat dilihat bahwa uji coba luas 

denganemenggunakan 10 peserta didik memperoleh skor 90,25% dengan 

kriteria kepraktisan sangat praktis dan hasil penialain keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh 83,3% pada kriteria sanagat praktis. Maka dapat 

disimpulkan bahwa respon peserta didik padawuji coba 

terbataswmemperoleh persentase rata-rata 81%, sedangkan pada uji coba 

luas memperolehwrata-rata 90,25%. E-Modul berbasis problem solving dan 

karakter dapat dikatakan sangat praktis dengan persentase rata-rata yang 

memenuhi kriteria kepraktisan. Adapun hasil keterlaksanaan pembelajaran 

masih memiliki kekurangan karena belum memperoleh persentase 100%. 

Kendala yang dialami peneliti yaitu dalam menyampaikan materi, peneliti 

masih terlalu cepat sehingga peserta didik masih ada yang belum 

memahami dengan baik. 

 Tahap Evaluation 

Pada tahap evaluation memperoleh hasil belajar peserta didik untuk 

mengetahui keefektifan dari E-Modul berbasis Problem Solving dan 

Karakter. Tes dilakukan-setelah peserta-didik menggunakan-E-Modul 

berbasis problem solving dan karakter dalam proses pembelajaran.  

Tabel 8. Hasil Nilai Tes Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas 

NO Responden Nilai 
Tuntas/Tidak 

Tuntas 

1.  AGA 90 Tuntas 

2. ALF 70 Tidak Tuntas 

3. ANI 87 Tuntas 

4. DAPP 82 Tuntas 

5. DKA 80 Tuntas 

Presentase 80% 

Kriteria Sangat Efektif 

Pada uji coba terbatas keefektifan E-Modul berbasis problem solving dan 

karakter dilakukan pada 5 peserta didik memperoleh-persentase rata-rata-

80% dengan kriteria-sangat efektif dari 4 peserta didik-yang tuntas dan-1 

pesertaqdidik tidak-tuntas.  

Tabel 9. Hasil Nilai Tes Peserta Didik pada Uji Coba Luas 

NO Responden Nilai 
Tuntas/Tidak 

Tuntas 

1.  DKSS 87 Tuntas 

2. FM 74 Tidak Tuntas 

3. GAS 90 Tuntas 

4. HBM 91 Tuntas 

5. KMSS 90 Tuntas 

6. MRH 82 Tuntas 



Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 277 
 

 

 

NO Responden Nilai 
Tuntas/Tidak 

Tuntas 

7. MSEN 81 Tuntas 

8. OAA 79 Tuntas 

9. SLA 94 Tuntas  

10. YMS 90 Tuntas  

Presentase 85,8% 

Kriteria Sangat Efektif 

Sedangkan-pada uji coba luas keefektifan E-Modul berbasis problem solving 

dan karakter dilakukan pada 10 peserta didik memperoleh persentase rata-

rata 90% dengan kriteria sangat efektif dari 9  peserta didikqyang tuntasqdan 

1 peserta didikqtidak tuntas. Dijelaskan pula bahwa karakter peserta didik 

yang semula masih kurang baik seperti mandiri, rasa ingin tahu, 

bertanggung jawab, dan jujur, setelah menggunakan E-Modul berbasis 

problem solving dan karakter maka karakternya semakin meningkat. 

Keterbatasan penelitian di SD Negeri Kliwonan sebagai berikut: a) E-Modul 

hanya dapat diakses menggunakan internet dan pada saat sinyal kurang 

bagus, maka akan mengganggu kelancaran penggunaan; b) E-Modul 

berbasis problem solving dan karakter hanya memuat materi tema 7 

subtema 2; dan c) terbatasnya fasilitas dan alat yang digunakan di SD 

Negeri Kliwonan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa 

PengembanganmE-Modul ini menggunakan RnD dengan model pengembangan 

ADDIEt (Analyze, tDesign, Development, Implementation, tEvaluation). E-Modul 

ini dikembangkan saecara online di google dengan sebuah 

https://online.flipbuilder.com/todpx/abjo/. Hasil akhir dari pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Solving dan Karakter menggunakan link yang memudahkan 

pengguna karena dapat diakses melalui laptop ataupun HP. KelayakantE-

ModultBerbasis Problem Solving dan Karakter Kelas V Peristiwa dalam 

Kehidupan di SD Negeri Kliwonan menilaitdari 3taspek, yaitutvalid, praktis 

dantefektif. Hasil dari aspek kevalidan memperoleh persentase rata-rata 

89,1%tdengan kriteriatsangat valid, aspek kepraktisan daritrespon pesertatdidik 

memperoleh persentasetrata-rata 90,25% dengan kriteria sangat praktis, 

sedangkan pada keterlaksanaan pembelajaran memperoleh persentase rata-

ratai83,3% sehingga dapat mencapaiikriteria sangatipraktis dan aspek 

keefektifan memperoleh persentase rata-ratai90% dengan kriteriaisangat efektif. 

Jadi, E-ModultBerbasis Problem Solving dan Karakter Kelas V Peristiwa dalam 

Kehidupan di SD Negeri Kliwonan dinyatakan sangat layak karena mememnuhi 

kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif. 
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